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Nyata (KKN). Hasil dari kegiatan ini menunjukkan

peningkatan pemahaman masyarakat mengenai pentingnya

pencegahan stunting, khususnya melalui perbaikan gizi ibu

hamil dan balita. Edukasi yang diberikan efektif dalam

membangun kesadaran dan melibatkan masyarakat dalam

upaya menurunkan angka stunting di wilayah tersebut.

Simpulan dari penelitian ini adalah bahwa pendekatan yang

berbasis edukasi melalui Posyandu dapat menjadi strategi

yang efektif dalam percepatan penurunan stunting.
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Abstract

This study aims to provide education on strategies to
accelerate the reduction of stunting in Padahurip Village,
Banjarwangi District, Garut Regency. The research data
were collected from eight Posyandu (community health
posts) in the village. The method used in this research is a
qualitative approach with counseling and socialization
during the Community Service (KKN) program. The results
of this activity indicate an increased public understanding of
the importance of stunting prevention, especially through
improving nutrition for pregnant women and toddlers. The

Indonesian Journal of Community Empowerment (IJCE) is published under licensed of a CC
BY-SA Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International License.

e-ISSN : 2745-6951

DOI  : https://doi.org.10.35899/ijce.v513.995



https://ejournals.fkwu.uniga.ac.id/index.php/IJCE
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
mailto:24071122119@fkominfo.uniga.ac.id

Indonesian Journal of Community Empowerment (IJCE)
Volume 5 Nomor 3 2024

education provided was effective in raising awareness and
engaging the community in efforts to reduce stunting rates
in the area. The conclusion of this study is that education-
based approaches through Posyandu can be an effective
strategy in accelerating the reduction of stunting.

Keywords: Stunting, Nutrition Education, Posyandu,
Community Service, Padahurip Village, Banjarwangi

I. PENDAHULUAN

Stunting masih menjadi salah satu masalah gizi utama yang dihadapi Indonesia, terutama
di daerah pedesaan. Stunting adalah ketidakmampuan anak di bawah usia 5 tahun untuk
tumbuh karena kekurangan gizi kronis, terutama 1.000 Hari Pertama Kehidupan (HPK)
[1]. Dapat diartikan bahwa stunting merupakan kondisi gagal tumbuh yang menyebabkan
gangguan pertumbuhan pada anak akibat kekurangan nutrisi secara terus-menerus, yang
dimulai sejak masa kehamilan hingga anak berusia 24 bulan. Kekurangan gizi pada masa
pertumbuhan awal anak dapat menghambat perkembangan fisik, meningkatkan risiko
penyakit, menghambat perkembangan mental, hingga berpotensi menyebabkan kematian.
Pada balita, stunting dapat menurunkan kemampuan intelektual, mengurangi produktivitas,
serta meningkatkan kemungkinan terjadinya penyakit degeneratif di masa mendatang.

Di Desa Padahurip Kecamatan Banjarwangi, Kabupaten Garut, merupakan salah satu
wilayah yang mengalami prevalensi stunting yang tinggi sebanyak 126 Orang yang di
indikasi stunting (Data Desa Padahurip, 2024). Kelompok 49 Kuliah Kerja Nyata Tematik
(KKN-T) Universitas Garut Tahun 2024 menyadari bahwa permasalahan stunting di Desa
Padahurip disebabkan oleh minimnya pengetahuan tentang stunting, keterbatasan akses
informasi dan pengetahuan mengenai gizi, serta kurangnya pemahaman masyarakat tentang
pentingnya pola makan sehat [2]. Faktor-faktor ini semakin memperburuk situasi stunting di
desa tersebut. Oleh karena itu, intervensi yang efektif melalui edukasi stunting menjadi
sangat penting untuk mengatasi masalah stunting di daerah ini. Penyebab langsung stunting
adalah kurangnya asupan gizi dan penyakit infeksi, yang dipengaruhi oleh penyebab tidak langsung
seperti ketersediaan pangan, pola asuh, dan layanan kesehatan [3].

Posyandu merupakan salah satu sarana edukasi yang paling efektif di Desa Padahurip
untuk melanjutkan pendidikan mengenai stunting kepada ibu-ibu [4]. Pendidikan ibu
memainkan peran kunci utama dalam permasalahan stunting, tidak hanya dalam
meningkatkan ekonomi keluarga tetapi juga dalam penyusunan pola makan keluarga, serta
perawatan dan pengasuhan anak [3]. Masyarakat yang memiliki pengetahuan yang baik
cenderung lebih aktif memanfaatkan layanan kesehatan seperti posyandu untuk mendapatkan
informasi dan dukungan mengenai kesehatan dan gizi anak [5]. Pendidikan ibu tidak hanya
berdampak pada peningkatan pengetahuan tentang gizi, tetapi juga pada pemberdayaan
ekonomi keluarga, yang mempengaruhi kemampuan keluarga dalam membeli makanan
bergizi [6]. Dengan demikian, peran ibu dalam edukasi gizi, perawatan anak, dan pengelolaan
ekonomi keluarga sangat menentukan dalam upaya pencegahan dan penanganan stunting.

Dengan memberikan edukasi gizi kepada masyarakat melalui posyandu guna mendukung
percepatan penurunan stunting di Desa Padahurip. Selain itu, hal ini berupaya meningkatkan
kesadaran masyarakat akan pentingnya gizi bagi pertumbuhan anak serta menyediakan
panduan praktis yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Dengan pendekatan ini,
diharapkan terjadi perbaikan pola makan dan peningkatan kesejahteraan anak-anak di desa
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tersebut.

II. METODE
Penelitian ini mengadopsi metode kualitatif dengan pendekatan penyuluhan dan
sosialisasi yang dilaksanakan selama kegiatan Pengabdian Masyarakat (KKN). Kegiatan
pengabdian pada masyarakat dalam betuk Sosialisasi Upaya percepatan penurunan
stunting di Desa Padahurip Kecamatan Banjarwangi Kabupaten Garut dilakukan dalam tiga
tahapan sebagai berikut:
1. Tahap Persiapan
Pada tahap ini, dilakukan pertemuan dengan Kepala Desa Padahurip untuk
menjelaskan rencana sosialisasi mengenai percepatan penurunan stunting. Pertemuan
ini bertujuan untuk mendapatkan dukungan dan izin dari pihak desa, serta untuk
menginformasikan tentang tujuan dan manfaat dari sosialisasi tersebut. Selanjutnya,
Kepala Desa diarahkan untuk berkoordinasi dengan bidan desa sebagai pelaksana
teknis sosialisasi.
2. Tahap Pelaksanaan
Sosialisasi dan Penyuluhan dilaksanakan pada tanggal 5 hingga 13 Agustus
2024 di wilayah Desa Padahurip. Kegiatan ini mencakup penyuluhan gizi dan
informasi terkait stunting yang ditujukan kepada masyarakat di delapan aster
posyandu. Selama periode ini, dilakukan sesi edukasi, diskusi kelompok, dan
distribusi materi informasi untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat mengenai
upaya pencegahan stunting.
3. Tahap Evaluasi
Setelah pelaksanaan sosialisasi, dilakukan evaluasi untuk menilai efektivitas
kegiatan. Evaluasi ini meliputi pengumpulan umpan balik dari peserta mengenai
pemahaman dan penerapan informasi yang diberikan, serta penilaian terhadap
perubahan pengetahuan dan sikap masyarakat terkait stunting. Hasil evaluasi
digunakan untuk menyusun rekomendasi dan perbaikan untuk kegiatan sosialisasi di
masa mendatang.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

Masyarakat Desa Padahurip, Kecamatan Banjarwangi, Kabupaten Garut, berkoordinasi
untuk mempercepat penurunan angka stunting. Secara teknis, upaya yang dilakukan
melibatkan posyandu, bidan desa, dan kader kesehatan sebagai garda terdepan dalam
memberikan edukasi dan sosialisasi kepada masyarakat. Tim pengabdian masyarakat juga
memperkenalkan metode pelatihan, pendampingan, serta skema perencanaan yang telah
disusun [7]. Koordinasi dilakukan dengan pihak desa dan petugas kesehatan setempat untuk
memastikan keterlibatan aktif masyarakat dalam kegiatan tersebut. Sosialisasi ini ditujukan
untuk meningkatkan pemahaman masyarakat, terutama mengenai pola gizi seimbang,
pentingnya nutrisi pada 1000 hari pertama kehidupan (HPK), serta cara pencegahan stunting
[8].

Melalui pengabdian masyarakat ini, pola asuh balita yang sehat diharapkan dapat
terbentuk, dengan fokus pada peningkatan gizi keluarga. Kegiatan ini dilaksanakan di
delapan Aster Posyandu di daerah Desa Padahurip. Tim pengabdian bertindak sebagai
fasilitator, sementara evaluasi lanjutan dilakukan untuk mengukur keefektifan metode yang
diterapkan.
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Tabel 1. Daftar Kunjungan Aster Posyandu Desa Padahurip

No Nama Aster Posyandu Tanggal
Aster 1 Jamilega 05 Agustus 2024
Aster 2 Cilingga 06 Agustus 2024
Aster 3 Bungbunglang 07 Agustus 2024
Aster 4 Jambansari 08 Agustus 2024
Aster 5 Saliara 09 Agustus 2024
Aster 6 Selatcau 10 Agustus 2024
Aster 7 Paniis 12 Agustus 2024
Aster 8 Ciparupug 13 Agustus 2024

Sumber: Bidan Desa Padahurip (2024)

Materi sosialisasi disampaikan langsung kepada ibu-ibu yang memiliki balita atau sedang
hamil. Setelah pemaparan, peserta diberi kesempatan untuk mengajukan pertanyaan, yang
kemudian didiskusikan. Edukasi ini juga mencakup pengelolaan gizi seimbang dalam
keluarga, mulai dari asupan nutrisi, manajemen istirahat, olahraga, hingga pengelolaan berat
badan. Selain itu, pentingnya asupan gizi pada 1000 HPK ditekankan sebagai kunci
pencegahan stunting [9].

Sebagai salah satu masalah kesehatan nasional, stunting membutuhkan perhatian khusus
dari berbagai pihak, mulai dari pemerintah hingga tingkat keluarga. Menteri Kesehatan, Budi
Gunadi Sadikin, menyatakan bahwa terdapat tiga langkah penting dalam pencegahan
stunting, yaitu pemberian Tablet Tambah Darah (TTD) untuk remaja putri, pemeriksaan
kehamilan dan pemberian makanan tambahan bagi ibu hamil, serta penyediaan makanan
tambahan berupa protein hewani bagi anak usia 6-24 bulan.

Gambar 1. Kegiatan Sosialisasi Gambar 2. Kegiatan Edukasi
Sumber: Hasil pengabdian, 2024

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, terdapat peningkatan pemahaman tentang
stunting dan gizi seimbang pada mayoritas peserta. Sebelum sosialisasi, hanya sekitar 30%
dari ibu-ibu yang memahami pentingnya gizi dalam pencegahan stunting, namun setelah
kegiatan ini, tingkat pemahaman meningkat hingga 80%. Selain itu, peserta juga
menunjukkan peningkatan dalam praktik pola makan yang lebih sehat dan seimbang.
Pengamatan terhadap kehadiran di posyandu juga mengalami peningkatan sebesar 85%,
menunjukkan bahwa kesadaran masyarakat tentang pentingnya pemantauan tumbuh kembang
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anak menjadi lebih tinggi.

Banyak faktor yang menyebabkan tingginya kejadian stunting pada balita. Pengetahuan
ibu yang kurang, pola asuh yang salah, sanitasi dan hygiene yang buruk dan rendahnya
pelayanan kesehatan dianggap sebagai penyebab stunting. Selain itu masyarakat belum
menyadari anak pendek merupakan suatu masalah, karena anak pendek di masyarakat
terlihat sebagai anak-anak dengan aktivitas yang normal [10]. Masalah stunting masih
menjadi tantangan serius dalam pembangunan kesehatan masyarakat di Indonesia, terutama
di wilayah pedesaan seperti Desa Padahurip, Kecamatan Banjarwangi, Kabupaten Garut.
Berdasarkan data dari Dinas Kesehatan setempat dan observasi lapangan, tingginya angka
stunting di desa ini dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti kurangnya pengetahuan gizi ibu,
rendahnya akses terhadap pelayanan kesehatan, serta kebiasaan pola makan yang kurang
tepat pada anak usia dini [4].

Berdasarkan kegiatan pengabdian ini, tim merancang dan menerapkan strategi
percepatan penurunan stunting dengan memberdayakan Posyandu sebagai pusat intervensi
berbasis komunitas. Strategi yang digunakan meliputi edukasi gizi, peningkatan kapasitas
kader Posyandu, monitoring tumbuh kembang balita secara intensif, serta kolaborasi lintas
sektor antara petugas kesehatan, tokoh masyarakat, dan pemerintah desa [11], [12]. Hasil
awal dari intervensi menunjukkan peningkatan pengetahuan ibu tentang gizi dan kesehatan
anak, meningkatnya partisipasi dalam kegiatan Posyandu, serta adanya penurunan kasus
balita berisiko stunting dalam periode tiga bulan pelaksanaan.

IV. KESIMPULAN DAN SARAN
Sosialisasi dan edukasi stunting yang dilakukan di Desa Padahurip, melalui posyandu

dan pendampingan aktif merupakan strategi yang efektif dalam meningkatkan pengetahuan
ibu-ibu mengenai stunting dan gizi seimbang. Peningkatan pemahaman masyarakat
berkontribusi pada perubahan pola makan yang lebih sehat, yang berdampak pada penurunan
risiko stunting. Temuan ini memperkuat teori bahwa edukasi gizi berbasis masyarakat adalah
langkah strategis dalam upaya percepatan penurunan stunting, terutama di daerah pedesaan.
Secara praktis, kegiatan ini berhasil memperkuat keterlibatan masyarakat dalam upaya
penanggulangan stunting melalui peningkatan partisipasi di posyandu.

Diharapkan setelah dilakukan penyuluhan, mahasiswa dapat menjadi agen
perubahan di lingkungan masyarakat dan keluarga, dan tempat-tempat public terkait
penerapan upaya penurunan stunting yang merupakan perpanjangan tangan pengetahuan
yang telah didapat selama penyuluhan atau pengabdian Masyarakat.
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